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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh HPMC pada sifat fisik dan
stabilitas sediaan masker gel peel off ekstrak daun kemangi dan berapa
konsentrasi HPMC terbaik yang bisa dijadikan formula sediaan masker gel peel
off. Jenis penelitian ini merupakan eksperimental laboratorium dengan metode.
Masker gel peel off dibuat 4 formula menggunakan memvariasikan konsentrasi
gelling agent dengan kandungan ekstrak daun kemangi pada F(1) HPMC 0%,
F(2) HPMC 5%, F(3) HPMC 10% dan pada F(4) HPMC 15%. Masker gel peel
off yang dihasilkan secara organoleptik F(1) warna kuning kecoklatan, bau khas,
tekstur gel cair, F(2) warna kuning kecoklatan, bau khas, tekstur gel kental, F(3)
kuning keccoklatan, bau khas, tekstur gel kental, F(4) Warna kuning coklat tua,
tekstur gel kental, bau khas. Uji pH F(1) 5,9, F(2) 7,0, F(3) 6,3, F(4) 6,8, uji
homogenitas semua formula homogen, viskositas pada 50 rpm F(1) 346,5 cps,
F(2) 1612,8 cps, F(3) 2270,6 cps, F(4) 3856,9 cps, uji waktu kering F(1) 08,27
menit, F(2) 09,07 menit, F(3) 09,04 menit, F(4) 10.24 menit, uji daya lekat F(1)
01.21 detik, F(2) 03.42 detik, F(3) 04.27 detik, F(4) 06. 30 detik, dan uji daya
sebar F(1) 5,26 cm, F(2) 4,01 cm, F(3) 3,81 cm, dan F(4) 3,01 cm.

Kata kunci Ekstrak daun kemangi, masker gel peel off, HPMC, gelling agent
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Abstract

This study aims to determine the effect of HPMC on the physical properties and
stability of peel off gel mask preparations of basil leaf extract and what is the
best concentration of HPMC that can be used as a formula for peel off gel mask
preparations. This type of research is a laboratory experimental method. Peel
off gel masks were made into 4 formulas using varying concentrations of the
gelling agent containing basil leaf extract at F(1) HPMC 0%, F(2) HPMC 5%,
F(@3) HPMC 10% and at F(4) HPMC 15% . Peel off gel mask produced
organoleptically F(1) brownish yellow color, characteristic odor, liquid gel
texture, F(2) brownish yellow color, characteristic odor, thick gel texture, F(3)
brownish yellow, characteristic odor, gel texture viscous, F(4) Dark brown
yellow color, thick gel texture, characteristic odor. Test pH F(1) 5.9, F(2) 7.0,
F(3) 6.3, F(4) 6.8, homogeneity test of all homogeneous formulas, viscosity at 50
rpm F(1) 346, 5 cps, F(2) 1612.8 cps, F(3) 2270.6 cps, F(4) 3856.9 cps, dry time
test F(1) 08.27 minutes, F(2) 09.07 minutes , F(3) 09.04 minutes, F(4) 10.24
minutes, adhesion test F(1) 01.21 seconds, F(2) 03.42 seconds, F(3) 04.27
seconds, F(4) 06.30 seconds, and spreadability test F(1) 5.26 cm, F(2) 4.01 cm,
F(3) 3.81 c¢cm, and F(4) 3.01 cm.
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A. Pendahuluan

Kemangi (Ocimum basilicum) anggota
famili Lamiaceae sering digunakan sebagai
bumbu masakan dan sebagai obat tradisional
sakit kepala, stres, demam, dan diare karena
kandungannya yang harum kaya akan
senyawa fenolik dan minyak atsiri [11].
Tanaman ini bermanfaat sebagai antibakteri.
Hal ini dibuktikan studi bahwa ekstrak etanol
daun  kemangi dalam  sediaan  gel
menunjukkan aktivitas antibakteri dengan luas
hambat terhadap P. acnes sebesar 16,63 mm
pada konsentrasi 10%, dimana angka tersebut
berada pada rentang daya hambat yang kuat
[4].

Kosmetika berperan penting di bidang
kecantikan untuk keindahan tubuh manusia
yang mana salah satu bentuknya adalah
masker [9]. Masker memiliki berbagai jenis
seperti mud, clay, sheet, dan gel peel off.
Adanya gel yang memiliki distribusi obat
yang lebih besar dari pada salep dan
mengandung banyak air, masker gel peel-off
nyaman digunakan [5]. Agar lebih praktis
pemakaiannya, masker ini hadir dalam bentuk
peel-off gel yang dapat langsung diangkat
setelah kering dan tidak meninggalkan bekas
kotoran di permukaan kulit wajah [6].

Metode

Jenis  penelitian  ini  mengunakan
eksperimental laboratorium dengan metode
eksperimental yakni melihat pengaruh antar
variabel.  Penelitian ini  dilakukan di
Laboratorium Biologi Farmasi Universitas
Muhammadiyah Purwokerto, Laboratorium
Biologi Farmasi Universitas Harapan Bangsa,
dan  Laboratorium  Teknologi  Farmasi
Universitas Harapan Bangsa pada Maret-Juli
2022. Tah terdiri atas uji organoleptik (bau,
rasa dan warna), uji pH, uji homogenitas, uji
viskositas.

B. Hasil dan Pembahasan
1. Uji organoleptik

Pada uji organoleptik semakin banyak total
gelling agent HPMC pada setiap formulasi,
semakin kental massa gel, dan warna yang
sedikit berbeda. Dapat dilihat pada formulasi 1
dimana HPMC tidak ditambahkan
menghasilkan gel yang berbentuk cair. Warna
kuning kecoklatan dan bau khas aromatik
didapatkan dari ekstrak etanol daun kemangi
yang ditambahkan pada sediaan [14]. Dari
hasil uji organoleptik, semakin banyak jumlah

gelling agent HPMC pada setiap formulasi,
semakin kental massa gel, dan warna yang
sedikit berbeda. Dapat dilihat pada formulasi 1
dimana HPMC tidak ditambahkan
menghasilkan gel yang berbentuk cair. Warna
kuning kecoklatan dan bau khas aromatik
didapatkan dari ekstrak etanol daun kemangi
yang ditambahkan pada sediaan [10].

Pada pengujian awal terdapat banyak
gelembung pada sediaan. Gelembung yang
sangat banyak ini dimungkinkan karena proses
pengadukan selama pembuatan formulasi
menangkap udara di sekitar formulasi yang
bergerak melingkar. Pada formulasi 4
memiliki warna kuning coklat lebih tua
dibandingkan dengan formulasi 1. Setiap
formulasi berbau khas ekstrak daun kemangi.
Maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kadar gelling agent suatu sediaan akan
berpengaruh pada organoleptis dari sediaan
tersebut terutama pada wujud gel dan
intensitas warna [12].

2. Uji viskositas

Viskositas sediaan gel meningkat dengan
meningkatnya konsentrasi HPMC, sesuali
dengan hasil uji viskositas. Hal ini terjadi
karena matriks gel menjadi lebih kuat pada
peningkatan  konsentrasi  gelling agent,
sehingga meningkatkan viskositas gel [7].

Tabel 1. Uji viskositas

Formulasi Replikasi
1 2 3
1 346,5 349,7 3433
2 16152  1565,5 1657,7
3 2267,0  2346,2 2198,7
4 38336 3917,0 3820,3

Berdasarkan hasil uji viskositas sediaan
masker gel peel off ekstrak etanol daun
kemangi untuk formulasi 1 memiliki nilai
viskositas rata-rata dari tiga kali replikasi
yaitu 346,5 * 3,2 cPs, formula 2 dengan nilai
viskositas 1612,8 + 46 cPs, formulasi 3
dengan nilai viskositas 2270,6 + 73,8 cPs, dan
formulasi 4 dengan nilai viskositas 3856,9 +
52,4 cPs. Perbedaan viskositas terjadi karena
adanya variasi gelling agent HPMC yang
digunakan yaitu formulasi 1 sebanyak 0%,
formulasi 2 sebanyak 5%, formulasi 3
sebanyak 10%, dan formulasi 4 dengan
konsentrasi HPMC 15%.

Hasil uji viskositas menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi HPMC yang
digunakan maka semakin tinggi viskositas

254

Rendi Adityal, Dina Febrina?, Galih Samodra*3, Vol 12 (2 ) 2023, pages 252-256



sediaan gel. Hal ini terjadi karena semakin
tinggi konsentrasi gelling agent maka matriks
penyusun gel semakin kuat sehingga
viskositas naik [13]. HPMC merupakan
polimer turunan selulosa, yang pada saat
terjadi dispersi molekul polimer ini masuk
dalam rongga yang dibentuk molekul air,
sehingga terjadi ikatan hidrogen antara gugus
hidroksil (-OH) dari polimer dengan molekul
air. Ikatan hidrogen ini berperan dalam hidrasi
pada proses swelling, sehingga makin tinggi
konsentrasi HPMC maka makin banyak
gugus hidroksil yang berikatan, makin tinggi
viskositas [6].

Viskositas atau kekentalan formulasi
adalah ketahanan terhadap aliran cairan.
Semakin tinggi viskositas, semakin besar
resistensi. Pada sediaan yang menggunakan
basis yang sama, semakin tinggi konsentrasi
yang digunakan dalam gel maka viskositas
yang dihasilkan semakin besar [2].

3. Uji homogenitas

Pengamatan menunjukkan sediaan
dianggap homogen. Hal ini ditunjukkan oleh
keseragaman partikel dalam sediaan pada
formulasi 1 sampai 4 sebab tidak adanya
partikel dari bahan menggumpal dan warna
yang menyeluruh. Sediaan dapat bersifat
homogen dikarenakan adanya pengaruh
keseragaman ukuran partikel gel serta
pengaruh daya lekat sediaan [8].

4. Uji pH

Sediaan gel ekstrak etanol daun kemangi
pada formula 1, 2, dan 3 mempunyai nilai pH
yang baik, nilai pH tersebut masih dalam batas
parameter yang ditentukan yaitu 4,5-6,8

Tabel 2. Uji pH
Formulasi Replikasi
2 3
1 6,1 59 58
6,3 6,3 65
6,4 6,5 65
4 7,0 6,9 71

Berdasarkan hasil uji pH sediaan masker
gel peel off ekstrak etanol daun kemangi dari
keempat formulasi untuk formulasi 1
memiliki nilai pH 5,9 £ 0,15, formulasi 2
dengan nilai pH 6,3 + 0,11, formulasi 3 yaitu
6,4 + 0,05, dan formulasi 4 dengan nilai 7,0 £
0,1. Sediaan gel ekstrak etanol daun kemangi
pada formula 1, 2, dan 3 memiliki nilai pH
yang baik, nilai pH tersebut masih dalam batas
parameter yang ditentukan yaitu 4,5-6,8 [3].

Pengujian  pH  dilakukan  dengan
menggunakan pH meter. Kestabilan pH
merupakan salah satu parameter penting yang
menentukan stabil atau tidaknya sediaan.
Mengetahui profil perubahan pH sediaan
dapat memberikan gambaran tentang stabilitas
sediaan tersebut. Namun nilai pH awal pada
formula 4 berada sedikit diluar rentang yaitu
7,0. Pada pengujian pH sediaan gel masih
bersifat aman karena masih direntang pH
netral sehingga tidak terlalu bersifat basa.
Derajat keasaman terlalu asam dikhawatirkan
dapat menyebabkan gatal-gatal pada kulit, dan
pH terlalu basa dapat menyebabkan kulit
iritasi [1].

C. Simpulan

Terdapat perbedaan sifat fisik organoleptik,
viskositas, dan pH sediaan gel peel off ekstrak
daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dengan
variasi HPMC vyang digunakan. Hasil uji
homogenitas menunjukkan bahwa semua
formulasi homogen.
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